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ABSTRAK 

 

 

Virus Corona atau severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) adalah 

virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena infeksi virus ini disebut COVID-

19. Virus Corona bisa menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru-

paru yang berat, hingga kematian. Menurut data yang dirilis Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan COVID-19 Republik Indonesia, jumlah kasus terkonfirmasi positif hingga 

2 Juni 2020 adalah 26.940 orang dengan jumlah kematian 1.641 orang. Dengan jumlah 

pasien positif terpapar virus ini yang semakin bertambah membuat warga masyarakat tak 

berhenti resah dan adanya kebijakan-kebijakan baru dari pemerintah. Banyak sekali faktor 

penyebab terus bertambahnya pasien Covid-19 salah satunya dari ketidaksadaran masyarakat 

tentang Covid-19 membuat pemerintah dengan mudah mengidentifikasi kasus. Dalam hal 

ini, program yang telah kami laksanakan adalah memberi pemahaman kepada masyarakat 

baik di sekitar maupun masyarakat luas mengenai apa itu Covid-19 dan mengapa kita harus 

mencegahnya. Melihat dari potensi masyarakat yang terus menghiraukan himbauan 

pemerintah bahwa kita diharuskan untuk bekerja, belajar dan beribadah dirumah untuk 

sementara waktu guna mencegah penularan Covid-19. Dari hasil obsersavi dapat 

disimpulkan bahwasanya masih banyak masyarakat yang tidak faham mengenai Covid-19, 

Maka solusi yang kami lakukan adalah memberi pemahaman kepada masyarakat yang kami 

kemas dengan Pendampingan dan Sosialisasi Hidup sehat dan mandiri agar supaya 

masyarakat juga bisa menerapkan Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) untuk 

mencegah rantai penularan Covid-19 itu sendiri. 

 

 

Kata kunci: Hidup Sehat, Bimbingan Belajar, Covid-19 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Pada tahun 2020 indonesia merasakan begitu banyak tantangan yang harus di 

hadapi bersama, Awal musibah pada tahun 2020 ini bisa dilihat dari awal Maret 2020 

yang mana masyarakat diusir secara paksa dari rumah masing-masing oleh terjangan 

banjir, Dan banyak juga masyarakat terlantar dikarnakan musibah tersebut yang mana 

kejadian tersebut tidak hanya sekali. 

Kemudian disusul dengan beredarnya krisis keterbukaan dan kebebasan 

berpendapat bagi masyarakat yang semstinya dijamin dengan undang-undang. 

Masyarakat didesak dengan tagline demi keamanan bangsa dan negara. Dan juga 

beredar masalah Rancangan Undang-undang (RUU) yang mana sangat menguntung 

bagi elit politik untuk memenuhi kebutuhan hidup pribadi dan tidak mementingkan 

kebutuhan masyarakat yang mana hal ini membuat para masyarakat dan juga 

mahasiswa turun kejalan untuk menuntuk keadilan atas RUU yang diputuskan secara 

tiba-tiba dan hanya menguntungkan bagi elit politik semata. 

Masih banyak lagi musibah yang di alami bangsa indonesia yang masih belum 

bisa diselesaikan, Dan kini pada awal maret muncul lagi musibah yang tidak bisa 

dihindari oleh bangsa tercinta kita ini, Pada awal maret 2020 pandemi Covid-19 

memaksa masyarakat indonesia untuk sulit bergerak dan tidak bisa asal diam disuatu 

tempat yang membuat masyarakat menjadi khawatir (Effendi, 2020). Kekhawatiran 

bertebaran dimana-mana, Belum lagi kita bisa menularkan dan juga tertular virus 

tersebut, namun masih ada satu hal lagi yang sangat disayangkan yakni perilaku 

masyarakata yang tidak mempunyai rasa takut akan tertularnya virus ini, Berkeliaran 

kemana-mana tanpa ada rasa takut untuk tertular atau menularkan virus kepada 

masyarakat lain yang mana hal ini dapat meresahkan orang-orang yang ada 

disekitarnya. 

Dari seluruh penderita COVID-19 yang meninggal dunia, 0,8% berusia 0–5 

tahun, 0,6% berusia 6–17 tahun, 3,2% berusia 18–30 tahun, 12,1% berusia 31–45 tahun, 

40,2% berusia 46–59 tahun, dan 43,1% berusia 60 tahun keatas. Dari data tersebut bisa 

disimpulkan bahwa resiko kematian pada pasien COVID-19 yang berusia di bawah 50 



 

 

tahun lebih rendah jika dibandingkan pasien yang sudah berusia lanjut. Sedangkan 

berdasarkan jenis kelamin, 63,4% penderita yang meninggal akibat COVID-19 adalah 

laki-laki dan 36,6% sisanya adalah perempuan. 

Maka program ini di laksanakan berdasarkan observasi masyarakat Potoan Daya 

Kec. Palengaan Kab. Pamekasan yang mana masih banyak yang tidak faham dengan 

bahayanya virus COVID-19 ini, Memberikan Pendampingan dan Sosialisasi merupakan 

jalan alternative bagi masyarakat yang tidak faham akan virus Corona, Cara 

penularannya, Cara mencegah, dan juga dampak bagi masyarakat,  

Pendampingan dan Sosialisasi ini juga sebagai gambaran bagi masyarakat agar 

kita selalu mematuhi kebijakan pemerintah untuk memutus rantai penularan virus ini 

agar kita dapat kembali beraktifitas seperti sediakala, Dengan kita di rumah saja sangat 

membantu bagi pemerintah dan juga tenaga medis yang menjadi ujung tombak untuk 

melawan virus ini. (Siahaan, M. 2020) 

Pada kegiatan PKM ini yang mana waktu pelaksanaannya kurang lebih satu 

bulan dengan harpan dapat membantu masyarakat dan juga membawa perubahan bagi 

masyarakat Potoan Daya Kec. Palengaan Kab. Pamekasan agar lebih waspada dalam 

menghadapi masa pandemic ini yang mana harus kami bantu dengan Pendampingan 

dan Sosialisasi kepada masyarakat yang bertujuan untuk memberikan kesadaran 

masayarakat akan pentingnya hidup sehat dan belajar mandiri dirumah bagi para siswa 

di desa demi menaati peraturan pemerintah yang berlaku. 

 

B. Alasan Memilih Program 

Desa Poto’an daya merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan 

Palengaan Kabupaten Pamekasan Madura yang sampai saat  ini masih tergolong desa 

yang aman sebagaimana yang terdapat pada data yang dihimpun oleh pihak kecamatan. 

Akan tetapi desa ini sangat berdekatan dengan desa larangan badung yang merupakan 

desa yang warganya terbanyak tergolong  positif virus corona di kecamatan palengaan. 

Berdasarkan  dengan data yang tercatat pada profil desa, bahwasanya mata 

pencaharian di desa Poto’an daya terdiri dari petani(2403), buruh tani(509), 

pedagang(28), PNS(13), TNI/POLRI(-), karyawan swasta(54), wirausaha lainnya(15). 

Sehingga warga desa ini tergolong ekonomi menengah kebawah yang mayoritas 

masyarakatnya merupakan seorang petani dengan penghasilan berkecukupan. Sehingga 

https://www.alodokter.com/covid-19-tidak-mematikan-bagi-sebagian-besar-orang-berusia-di-bawah-50-tahun


 

 

demi bertahan hidup  warga desa ini tetap memilih beraktifitas ditengah maraknya 

bahaya penyebaran Covid 19. 

Melihat kenyataan tersebut perlu adanya pendamingan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat desa Poto’an daya agar bisa tetap hidup sehat dan mandiri dengan 

berbagai aktivitas yang dilakukan ditengah maraknya penyebaran covid 19 baik melalui 

sosialisasi kepada masyarakat, edukasi pentingnya hidup sehat juga bimbingan belajar 

untuk para siswa atau dengan memberikan kiat-kiat pembuatan hand sanitizer yang 

sederhana dengan menggunakan bahan yang mudah didapatkan dan pembuatan ekstrak 

kunyit untuk tetap menjaga imunitas masyatakat. Dengan adanya pendampingan yang 

seperti ini kami dapat memberikan kesadaran pada masyarakat untuk selalu menjaga 

diri agar merekat tetap dapat hidup sehat dan menjalani aktifitas seperti biasanya tanpa 

ada yang peru dikhawatirkan ditengah pandemic Covid 19.  

 

 

  



 

 

BAB II 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Ringkasan Metode Pelaksanaan 

a. Tahap Identifikasi Desa 

Pada tahap ini kami melakukan komunikasi dan koordinasi dengan aparat 

desa dengan menyertakan surat tugas dari LP3M UNUJA sebagai bukti bahwa 

kami akan melakukan pengabdian masyarakat di desa tersebut. Koordinasi 

melibatkan kepala desa dan aparat kesehatan desa juga menyesuaikan dengan 

keadaan yang ada pada desa tersebut. Sehingga muncullah inisiatif untuk 

melakukan beberapa tindakan yang dapat menciptakan kesadaran masyarakat agar 

bisa hidup sehat dan mandiri ditengah maraknya penyebaran covid 19 ini  baik 

berupa sosialisasi langsung atau dengan  penyebaran pamflet, edukasi terhadap 

siswa akan pentingnya menjaga kesehatan yang dibentuk dalam bimbingan belajar.  

b. Tahap Bimbingan Belajar 

Pada kegiatan ini kami akan melakukan pendampingan terhadap siswa 

sekolah dasar dengan menyampaikan beberapa materi terkait kesehatan, 

pengetahan umum, serta upaya pencegahan penyebaran secara spiritual doa yang 

akan dilakukan setiap minggu sekali selama masa PKM dengan mempraktekkan 

social distanding dan memberlakukan ketentuan-ketentuan yang diberlakukan 

pihak kesehatan dalam pencegahan penyebaran covid 19. 

c. Tahap Sosialisasi Masyarakat 

Pada kegiatan ini untuk mewujudkan terciptanya kesadaran masyarakat agar 

bisa hidup sehat dan mandiri kami akan melakukan sosialisasi kesehatan terkait 

upaya pencegahan penyebaran covid 19 dengan mendatangi tempat tinggal 

masyarakat dan menyebarkan pamflet terkait kesehatan serta membagi 

pengetahauan tentang cara pembuatan hand sanitizer dan ekstrak kunyit serta 

membagikan ekstrak kunyit dalam rangka peningkatan daya imunitas masyarakat. 

d. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini, kami mengevaluasi kegiatan yang telah dilakuakan dengan 

melihat tanggapan masyarakat atas kegiatan kami. Baik dengan menanyakannya 



 

 

secara langsung pada beberapa masyarakat atau melalui sosial media serta tetap 

berkoordinasi dengan kepala desa dan aparat kesahatan desa. 

 

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Tahapan Kegiatan 

Maret - Juli 

Bulan 

ke-1 

Bulan 

ke-2 

Bulan 

ke-3 

Bulan 

ke-4 

Bulan 

ke-5 

Identifikasi  
 

   

Sosialisasi 

Masyarakat 
 

 
   

Bimbingan Belajar  
 

   

Evaluasi  
 

   

 

Kegiatan ini dilaksanakan di desa Potoan Daya Kecamatan Palengaan Kabupaten 

Pamekasan. 

 

C. Manfaat Kegiatan  

Adapun manfaat kegiatan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Membantu aparat desa poto’an daya dalam mengupayakan pencegahan penyebaran 

covid 19. 

2. Teciptanya kesadaran masyarakat desa poto’an daya dalam mengupayakan 

penyebaran covid 19. 

3. Terjadinya peningkatan pengetahuan masyarakat desa poto’an daya tentang 

bahayanya covid19. 

4. Terjadinya peningkatan kewaspadaan masyarakat desa poto’an daya akan wabah 

covid19. 

 

 

 

 



 

 

D. Pihak-Pihak yang Dilibatkan dalam Program 

No Stakeholder Dukungan 

1 Perangkat Desa 

 a. Kepala Desa Potoan 

Daya 

Memberikan informasi dan masukan seputar 

potensi yang dimiliki untuk pencegahan covid19 

di desa Poto’an daya kec. Palengaan 

kab.Pamekasan. 

Memberikan saran tentang tugas dan kewajiban 

yang harus dilakukan. 

b. Perangkat kesehatan 

desa Potoan Daya 

Memeberikan arahan  untuk mebantu 

merealisasikan kegiatan pencegahan penyebaran 

covid19. 

2 Instansi lainnya: 

 LP3M UNUJA Mendorong dilaksanakannya program 

pemberdayaan kepada masyarakat di lingkungan 

masing-masing mahasiswa; 

Mendorong mahasiswa untuk tetap proaktif dan 

kreatif dalam memberikan layanan kepada 

masyarakat, baik offline maupun online, selama 

masa Pandemi Covid-19 

 

 

  



 

 

BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

a. Bimbingan belajar 

Bahayanya covid 19 membuat pemerintah meliburkan kegiatan belajar 

mengajar di sekolah baik tingkat SD, SLTP, SLTA, Perguruan Tinggi maupun 

ditempat belajar mengajar lainnya. Keadaan ini membuat para siswa tidak dapat 

belajar dengan baik  lagi khususnya para siswa di desa ini. Mereka menjadikan 

keadaan ini kesempatan untuk terus bermain tanpa mempedulikan pentingnya 

belajar.  Dengan begitu kami berinisiatif mengadakan kegiatan bimbingan belajar 

untuk membantu para siswa belajar dirumah dengan mandiri. 

Kami mendampingi belajar mereka yang diawali dengan memberikan 

edukasi kesehatan agar mereka dapat menjaga kesehatan sejak dini terutama 

ditengah pandemic covid 19 ini. Selain itu kami juga mendampingi mereka belajar 

doa-doa yang dapat meningkatkan daya tehan mereka secara spiritual dan juga 

memberikan bimbingan mengaji Al-Qur’an untuk meningkatkan kefasihan mengaji 

mereka. Memberikan pengetahuan umum bagi mereka juga penting sehingga kami 

pun tidak melewatkannya. Meskipun belajar mandiri dirumah, mencari ilmu tetap 

menjadi kewajiban sehingga kami pun memberikan ajaran-ajaran yang dapat 

meningkatkan pengetahuan mereka. 

b. Sosialisasi Masyarakat 

Pada tahap ini kami mendatangi salah satu rumah warga dan mengumpulkan 

mereka di sana untuk memeberikan arahan kepada mereka tentang pentingnya 

hidup sehat dan menyadarkan mereka akan bahayanya covid 19. Selain itu kami 

juga menyebarkan  pamphlet cara cuci tangan dengan benar agar mereka dapat 

mempraktikkannya setiap akan dan sudah melaksanakan kegiatan. kami juga 

membagikan extract kunyit agar dimanfaatkan oleh mereka untuk meningkatkan 

daya tahan tubuh. 

 

 

 



 

 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kegiatan  

a. Faktor Pendukung 

1) Adanya koordinasi antara mahasiswa  dengan aparat desa dan dukungan dari 

mereka 

2) Partisipasi para siswa terhadap kegiatan bimbingan belajar yang dilaksanakan 

oleh peserta PKM . 

3) Kerjasama yang baik anatara mahasiswa PKM dan masyarakat dalam 

pelaksanaan sosialisasi 

b. Faktor Penghambat yakni Penyesuaian waktu pelaksanaan dengan waktu luang 

masyarakat kurang tepat sehingga pelaksanaan sosialisasi jadi terundur. 

 

C. Rencana Tahapan Selanjutnya 

Setelah semua kegiatan terealisasi maka tahap selanjutnya adalah evaluasi 

sehingga kami dapat mengetahui sejauh mana pencapain kegiatan PKM ini berhasil dan 

apa dampak bagi masyarakat di desa  Potoan Daya Palengaan Pamekasan dengan cara 

melihat situasi masyarakat dan medengarkan tanggapan ereka terhadap kegiatan ini. 

Tahapan ini ada untuk mengukur sejauh mana keberhasilan kegiatan yang sudah kita 

laksanakan. 

 

  



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Virus Corona atau severe acute respiratory syndrome coronavirus-2 (sars-cov-2) 

adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena infeksi virus ini 

disebut COVID-19. Virus Corona bisa menyebabkan gangguan ringan pada sistem 

pernapasan, infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian. Severe acute respiratory 

syndrome coronavirus-2 (sars-cov-2) yang lebih dikenal dengan nama virus Corona 

adalah jenis baru dari corona virus yang menular kemanusia.  Walaupun lebih banyak 

menyerang lansia, virus ini sebenarnya bisa menyerang siapa saja, mulai dari bayi, 

anak-anak, hingga orang dewasa, termasuk ibu hamil dan ibu menyusui. Infeksi virus 

Corona disebut COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) dan pertama kali ditemukan di 

kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini menular dengan sangat cepat 

dan telah menyebar kehampir semua negara, termasuk Indonesia, hanya dalam waktu 

beberapa bulan. Hal tersebut membuat beberapa negara menerapkan kebijakan untuk 

memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah penyebaran virus Corona. Di 

Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

untuk menekan penyebaran virus ini. 

Kegiatan yang kami laksanakan merupakan sosialisasi hidup sehat kepada 

masyarakat dan mendampingi belajar para siswa agar tetap bisa belajar mendiri walau 

dirumah. Memberikan manfaat kepada masyarakat agar lebih waspada dalam 

menangani penyebaran COVID-19 dan juga memberi kesadaran bagi masyarakat agar 

selalu menerapkan hidup sehat dimanapun dana kapanpun bahkan meskipun saat 

bekerja sekalipun.  

  

B. Saran 

Perangkat desa perlu memberikan informasi terkait penigkatan pasien positif di 

Daerah Pamekasan baik itu di Kec. Paengaan maupun sekitarnya agar masyarakat dapat 

selalu berhati-hati dan juga tidak melaksanakan kegiatan di luar Daerah Potoan daya 

selagi kegiatan tersebut tidak begitu penting. Perangkat desa perlu mengajak 

masyarakat Potoan Daya Kec. Palengaan Kab. Pamekasan agar terus menjaga pola 



 

 

hidup sehat setiap hari dan juga mengajak masyarakat ikut berpartisipasi dalam 

menerapkan apa yang kami sosialisasikan. Dengan adanya sosialisai dan beimbingan 

belar yang kami lakukam bertujuan memberikan pengetahuan dan juga agar supaya 

dapat memutus rantai penyebaran COVID-19, sehingga Covid-19 ini cepat berlalu dan 

dapat melaksanakan aktifitas sehari-hari dengan normal kembali. 
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